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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Surplus perdagangan Indonesia bulan September 2022 tercatat sebesar USD 4,99 Miliar 
dibandingkan bulan sebelumnya yang mengalami surplus USD 5,71 Miliar. Neraca bulan 
September ini meneruskan tren surplus beruntun sejak Mei 2020.  Surplus bulan ini berasal 
dari surplus non migas sebesar USD 7,09 Miliar, sementara perdagangan migas mengalami  
defisit USD 2,10 Miliar (Grafik 1).

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia  
September 2021 – September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Surplus Neraca Perdagangan Indonesia Bulan 
September Capai USD 4,99 Miliar

*Ket: September 2022 Angka Sementara

Kinerja neraca perdagangan Indonesia selama empat bulan terakhir rela�f stabil yang 
utamanya didukung oleh neraca non migas. Hal tersebut mendukung capaian neraca 
perdagangan kumula�f. Secara kumula�f periode Januari-September 2022 yang mencapai 
USD 39,87 Miliar. Terdiri dari surplus non migas sebesar USD 58,75 Miliar yang melampaui 
defisit perdagangan migas yang mencapai USD 18,89 Miliar. Surplus ini jauh lebih besar 
daripada surplus Januari - September 2021 yang hanya mencapai USD 25,1 Miliar.

Sep’21
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Adapun defisit perdagang-
an terbesar Indonesia 
yaitu dengan Australia 
sebesar USD 0,65 Miliar. 
Indonesia juga mengalami   
d e fi s i t  p e r d a g a n g a n 
dengan Thai land dan 
Brazil dengan nilai masing-
masing USD 0,33 Miliar 
d a n  U S D  0 , 2 6  M i l i a r 
(Grafik 2).

04

Apabila dilihat dari jenis komoditasnya, penopang surplus perdagangan Indonesia di 
bulan September 2022 yaitu Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 4,61 Miliar. 
Peningkatan surplus ini disebabkan dari �ngginya kinerja ekspor Batubara Indonesia ke 
India yang mencapai USD 7,39 Miliar. Lemak dan Minyak Hewan/ Naba� (HS 15) sumbang 
surplus neraca perdagangan terbesar kedua di bulan September 2022 sebesar USD 3,01 
Miliar.  Kemudian Besi dan Baja (HS 72) sebesar USD 1,14 Miliar (Grafik 3). Sama seper� 
bulan sebelumnya, produk penyumbang defisit perdagangan terbesar adalah Mesin dan 
Peralatan Mekanis (HS 84) dengan nilai USD 2,17 Miliar. Diiku� Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik (HS 85), dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai sebesar USD 0,92 
Miliar dan USD 0,6 Miliar.

Grafik 2. Negara Utama
Surplus dan Defisit September 2022

Tiga negara mitra penyumbang surplus terbesar pada September 2022 yaitu Amerika 
Serikat, India dan Filipina dengan kumula�f mencapai USD 3,61 Miliar. Amerika Serikat 
menduduki  peringkat pertama negara penyumbang surplus neraca perdagangan 
Indonesia dengan nilai mencapai USD 1,26 Miliar. Mengalami penurunan dibandingkan 
bulan lalu sebesar USD 1,65 Miliar. Diiku� India dengan nilai USD 1,22 Miliar.

Surplus Neraca Perdagangan Amerika Serikat Mencapai USD 1,26 Miliar 

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

*Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPERDAG, Oktober 2022)

Grafik 3. Produk Utama Surplus dan Defisit September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) *Ket: September 2022 Angka Sementara

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Sep-2022

Sep-2022
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Nilai ekspor Indonesia September 2022 mencapai USD 24,80 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 10,99% dibandingkan Agustus 2022 (MoM). Sementara dibandingkan 
September 2021 mengalami peningkatan 20,29% YoY. Struktur ekspor Indonesia 
September 2022 terdiri dari 94,66% ekspor non migas dan 5,36% ekspor migas. Ekspor non 
migas September 2022 senilai USD 23,48 Miliar, mengalami penurunan sebesar 10,31% 
dibandingkan Agustus 2022 (MoM) namun mengalami peningkatan 19,26% dibandingkan 
September 2021 (YoY). Sementara ekspor migas September 2022 senilai USD 1,33 Miliar 
juga mengalami penurunan sebesar 21,41% dibandingkan Agustus 2022 (MoM), namun 
mengalami peningkatan 41,80% dibandingkan September 2021 (YoY) (Grafik 4).

Meskipun Turun Dibandingkan Bulan Sebelumnya, Kinerja Ekspor 
September 2022 Masih Mengalami Peningkatan Dibandingkan Periode yang 
Sama Tahun Sebelumnya

Oleh: Retno Ariyan� Pra�wi

Grafik 4 . Kinerja Ekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Oktober 2022) *Ket: September 2022 Angka Sementara

Berdasarkan negara tujuan, ekspor 
n o n  m i ga s  I n d o n e s i a  b u l a n 
September 2022 didominasi oleh 
RRT dengan pangsa 26,23%, diiku� 
oleh Amerika Serikat dan Jepang 
dengan pangsa masing-masing 
sebesar 9,01% dan 8,94%. Ekspor 
non migas ke RRT pada bulan 
September 2022 mencapai USD 
6,16 Miliar diiku� oleh Amerika 
Serikat (USD 2,11 Miliar) dan 
Jepang (USD 2,10 Miliar). 

Secara umum, 20 negara tujuan utama ekspor non migas Indonesia mengalami 
penurunan, kecuali lima negara yang masih menunjukkan adanya pertumbuhan, yaitu 
Bangladesh naik 39,22% MoM, Spanyol naik 20,00% MoM, Jerman yang naik 15,86% 
MoM, Filipina meningkat 5,50% MoM, dan Hongkong naik 4,55% MoM. 



Meskipun secara bulanan (MoM) mengalami penurunan, namun kinerja ekspor bulan 
September 2022 lebih baik dibandingkan dengan bulan September 2021 yang didukung 
oleh peningkatan ekspor ke mayoritas tujuan utama. Adapun negara utama tujuan ekspor 
yang mengalami peningkatan ter�nggi adalah Hongkong dengan peningkatan sebesar 
69,51% YoY. Selanjutnya ekspor ke Filipina dan Bangladesh dengan pertumbuhan masing-
masing sebesar 56,76% dan 54,04% YoY. Ke�ga negara utama tujuan ekspor tersebut 
mengalami peningkatan ekspor dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya 
maupun bulan sebelumnya. Nilai ekspor ke negara tujuan Hongkong, Filipina dan 
Bangladesh pada September 2022 masing-masing mencapai USD 317,76 Juta, USD 1,27 
Miliar dan USD 450,07 Juta (Tabel 1).
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Sementara negara utama tujuan ekspor lainnya mengalami penurunan dengan 
penurunan ter�nggi ke pasar Pakistan yang turun 37,38% (MoM). Apabila dibandingkan 
dengan capaian bulan September 2021, ekspor non migas ke Pakistan pada bulan 
September 2022 juga mengalami penurunan sebesar 35,06% (Tabel 1). Penurunan 
terbesar ekspor ke pasar Pakistan disebabkan oleh menurunnya ekspor produk Karet dan 
Barang dari Karet yang turun sebesar 63,62% (MoM) serta Besi dan Baja yang turun 
97,97% (YoY). 

Tabel 1. Ekspor Non Migas ke Negara Utama Bulan September 2022

*Ket: September 2022 Angka Sementara
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Oktober 2022)
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Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Negara Utama Periode Januari - September 2022

*Ket: September 2022 Angka Sementara

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia periode Januari-September 2022 juga 
didominasi oleh RRT dengan nilai ekspor mencapai USD 45,24 Miliar atau pangsa 21,83%, 
disusul oleh Amerika Serikat dengan nilai ekspor USD 21,97 Miliar (10,60%), India dengan 
nilai ekspor USD 17,90 Miliar (8,64%), dan Jepang dengan nilai ekspor USD 17,22 Miliar 
(8,31%). Mayoritas ekspor non migas ke negara utama tujuan ekspor mengalami 
peningkatan dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Adapun ekspor 
non migas yang mengalami peningkatan ter�nggi pada periode Januari-September 2022 
adalah India 87,06% YoY, Filipina 56,56% dan Hongkong 54,07% YoY (Tabel 2).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Oktober 2022)
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Ekspor Indonesia pada bulan September 2022 tercatat sebesar USD 24,80 Miliar, menurun 
10,31% dibandingkan bulan Agustus 2022. Meskipun secara month to month mengalami 
penurunan, ekspor pada bulan September 2022 mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 2021 sebesar 20,28% YoY. Nilai ekspor pada bulan 
September 2022 dari sektor non migas tercatat sebesar USD 23,48 Miliar atau turun 
10,31% MoM, sedangkan sektor migas sebesar USD 1,33 Miliar mengalami penurunan 
lebih dalam, yaitu sebesar 21,41% MoM. Produk utama ekspor non migas periode 
September 2022 diantaranya yaitu Bahan Bakar Mineral (HS 27) dengan kontribusi 21,56%, 
diiku� oleh Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) yang berperan sebesar 12,95%, serta 
Besi dan Baja (HS 72) yang menyumbang ekspor non migas sebesar 9,08% (Tabel 3).

Bijih, Terak, dan Abu Logam Menjadi Produk dengan 
Pertumbuhan Ekspor Ter�nggi pada September 2022

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode Agustus 2022

*Ket: September 2022 Angka Sementara

Oleh: Dwi Gunadi & Yuliana Epianingsih

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag,Oktober 2022)

09
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Produk utama ekspor pada kelompok Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) yaitu Copper 
Ores and Concentrates (HS 26030000), Aluminium Ores and Concentrates (HS 26060000), 
dan Zirconium Ores and Concentrates (HS 26151000). Kinerja ekspor ke�ga produk 
tersebut mencapai USD 1,04 Miliar atau 98,76% dari total ekspor HS 26. Ekspor Copper 
Ores and Concentrates naik 30,37% MoM dengan nilai USD 983,05 Juta. Sementara 
Aluminium Ores and Concentrates naik sebesar 18,98% MoM dengan nilai USD 39,99 Juta. 
Selanjutnya, ekspor Zirconium Ores and Concentrates senilai USD 18,98 Juta menduduki 
posisi ke�ga dengan pertumbuhan sebesar 7,40% MoM (Tabel 4). 

Tabel 4. Kinerja Ekspor Bijih Logam, Terak, dan Abu Logam September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) *Ket: September 2022 Angka Sementara

Produk yang mengalami penurunan ekspor paling tajam pada September 2022 
diantaranya yaitu Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) yang turun 31,91% (MoM), 
Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) (HS 61) turun 30,75% (MoM), serta Pakaian dan 
Aksesorinya (Bukan Rajutan) (HS 62) turun 18,18% (MoM). Meskipun secara umum kinerja 
ekspor non migas bulan September 2022 mengalami penurunan, namun terdapat 
beberapa produk yang masih menunjukkan peningkatan, diantaranya yaitu Bijih, Terak, 
dan Abu Logam (HS 26) yang naik 29,07% (MoM), Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) naik 
4,79% (MoM), dan Pulp dari Kayu (HS 47) naik 3,84% (MoM). Bijih, Terak, dan Abu Logam 
(HS 26) merupakan produk dengan pertumbuhan ekspor yang paling signifikan di antara 
produk-produk yang masih tumbuh posi�f pada bulan September 2022 (Tabel 3). 
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Negara utama tujuan ekspor Indonesia untuk komodi� Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) 
adalah Jepang dengan nilai ekspor mencapai USD 239,13 Juta. Disusul ekspor ke RRT 
dengan nilai ekspor mencapai USD 178,89 Juta dan Filipina sebesar USD 127,37 Juta. 
Ekspor kelompok produk HS 26 ke Filipina mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
karena pada bulan Agustus 2022 �dak tercatat  adanya ekspor ke negara tersebut. Hal 
serupa juga terjadi pada ekspor ke Jerman yang pada bulan September 2022 meningkat 
senilai USD 30,15 Juta (Grafik 5). 

Grafik 5. Kinerja Ekspor Bijih Logam, Terak,  dan Abu Logam September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) *Ket: September 2022 Angka Sementara

Juta USD 
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Performa impor Indonesia pada bulan September 2022 mengalami penurunan baik pada 
sektor migas maupun non migas. Total impor mencapai USD 19,81 Miliar, turun 10,58% 
dibanding bulan sebelumnya (MoM), namun naik 22,01% dibandingkan tahun 
sebelumnya (YoY). Impor non migas menurun lebih dalam dibandingkan sektor migas. 
Pada periode yang sama, impor non migas tercatat USD 16,38 Miliar, turun 11,21% MoM. 
Sementara impor migas mencapai USD 3,43 Miliar, menurun �pis sebesar 7,44% MoM 
(Tabel 5). Penurunan impor tersebut patut diwaspadai karena kinerja impor khususnya 
Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal merupakan indikator penggerak pertumbuhan 
ekonomi di masa mendatang. 

Impor dari Italia, Brazil, Filipina dan Singapura Masih 
Mengalami Peningkatan di Bulan September 2022

Oleh: Fitria Faradila

Tabel 5. Nilai Impor Indonesia Periode September 2022 dan Kumula�f Januari – 
September 2022

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Di sisi lain, impor Indonesia secara kumula�f Januari - September 2022 masih mengalami 
kenaikan yang signifikan. Total impor pada periode tersebut mencapai USD 179,49 Miliar, 
terdiri atas impor migas sebesar USD 31,05 Miliar dan impor non migas sebesar USD 
148,44 Miliar. Dibandingkan periode yang sama tahun lalu, impor secara kumula�f Januari 
- September 2022 meningkat sebesar 28,93% YoY. Kenaikan terbesar dialami oleh sektor 
migas yang tumbuh sebesar 80,21% YoY, sedangkan impor non migas naik lebih rendah 
sebesar 21,68% YoY(Tabel 5). 



Sebagian besar negara asal impor non migas Indonesia di bulan September 2022 masih 
didominasi oleh RRT. Kenda� demikian, impor non migas dari negara �rai bambu tersebut 
kian menurun di bulan September 2022. 
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Nilai impor non migas dari RRT 
menurun USD 0,88 Miliar menjadi USD 
5,69 Miliar pada September 2022. 
Penurunan impor non migas sebesar 
13,44% (MoM) ini disebabkan oleh 
p e r m a s a l a h a n  l o g i s � k  a k i b a t 
gangguan angin topan yang terjadi di 
wilayah RRT pada awal September 
l a l u .  K o n d i s i  c u a c a  i n i  ke r a p 
mengganggu pengiriman barang ke 
luar RRT, khususnya pengiriman 
dengan kapal laut (Reuters.com, 
2022). Penurunan impor non migas 
yang signifikan juga terjadi dari negara 
asal lainnya, seper� Afrika Selatan, 
Rusia, Kanada, dan India. Pada bulan 
September 2022, impor non migas

Kinerja Impor Indonesia

Impor Non Migas pada September 2022 Masih Didominasi Tiongkok

Tabel 6. Negara Utama Impor Non Migas 
Periode September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: Sep 2022 Angka Sementara

           dari Afrika Selatan menurun sebesar 47,06% MoM 
menjadi USD 0,11 Miliar. Pada periode yang sama, impor dari Rusia juga mengalami 
penurunan sebesar 31,34% MoM menjadi senilai USD 0,14 Miliar. Adapun penurunan impor 
dari Kanada dan India masing-masing sebesar 21,31% dan 19,43% MoM (Tabel 6). 

Di sisi lain, beberapa impor non migas dari negara asal lainnya justru mengalami kenaikan 
ter�nggi, seper� Italia, Brazil, Filipina dan Singapura. Pada bulan September 2022, nilai 
impor dari Italia sebesar USD 0,15 Miliar, meningkat 27,77% MoM. Sejalan dengan Italia, 
impor dari Brazil juga meningkat signifikan sebesar 23,63% MoM menjadi USD 0,40 Miliar di 
bulan September 2022. Selanjutnya, kenaikan impor dari Filipina dan Singapura masing-
masing sebesar 22,65% dan 4,98% MoM (Tabel 6). 
Kenaikan impor non migas Indonesia dari Italia, terutama diakibatkan oleh kenaikan 
impor Helikopter (HS 88021200) yang memiliki pangsa impor ter�nggi yaitu 18,40%. 
Impor Helikopter dari Italia tersebut tercatat USD 27,27 Juta di bulan September 2022. 
Selain itu, produk impor yang banyak dipasok dari Italia lainnya antara lain Suku Cadang 
Mesin Konstruksi (HS 84314990) dengan pangsa 3,91% (USD 5,80 Juta) dan Tepung Pelet 
untuk Pakan Ternak (HS 23011000) dengan pangsa 3,84% (USD 5,69 Juta).
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Berdasarkan jenis barang, impor non migas Indonesia pada bulan September 2022 masih 
ditopang oleh impor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 14,03% atau 
sebesar USD 2,78 Miliar serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 
11,44% atau sebesar USD 2,27 Miliar. Walaupun memiliki pangsa terbesar, impor kedua 
jenis barang tersebut cenderung mengalami penurunan dibandingkan bulan sebelumnya. 
Impor Mesin dan Peralatan Mekanis turun 6,65% MoM, sementara Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik turun sebesar 11,45% MoM. Adapun hampir seluruh komoditas/ 
produk HS 2 digit mengalami penurunan, kecuali kelompok Logam Mulia, Perhiasan/ 
Permata dan Ampas/Sisa Industri Makanan (Tabel 7). 

Sementara, impor dari Brazil di bulan September 2022 terutama berasal dari komoditas 
Bungkil Kedelai (HS 23040090) yang memiliki pangsa sebesar 48,41% dari total impor non 
migas atau senilai USD 195,60 Juta. Selain Bungkil Kedelai, produk yang banyak diimpor 
dari Brazil lainnya yakni Gula atau Raw Sugar (HS 17011400) dengan pangsa sebesar 
24,08% (USD 97,30 Juta); Daging Sapi Boneless (HS 02023000) dengan pangsa sebesar 
5,04% (USD 20,37 Juta); serta Bijih dan Konsentrat Besi (HS 26011110) dengan pangsa 
sebesar 4,79% (USD 19,35 Juta). 

Selanjutnya, sebagian besar impor dari Filipina terutama berasal dari Produk Dioda 
Transistor dan Semi Konduktor Lainnya (HS 85412900) yang memiliki pangsa sebesar 
30,86% atau senilai USD 43,52 Juta di bulan September 2022. Selain itu, impor Truk Diesel 
(HS 87042129) dari Filipina juga memberikan pangsa yang juga cukup besar yakni 18,77% 
atau senilai USD 26,48 Juta. Produk lainnya yang banyak diimpor dari Filipina di bulan 
September 2022 antara lain: Coconut Oil (HS 15131190) dengan pangsa 6,35%; Tembaga 
(HS 74031100) dengan pangsa 6,14%; Bahan Peledak (HS 36036000) dengan pangsa 
3,22%; Monitor/Projectors (HS 85286990) dengan pangsa 2,36%; dan Polimer (HS 
39021040) dengan pangsa 2,02%.

Secara umum, produk penyumbang impor non migas dari Singapura terbesar masih 
berasal dari kelompok Perhiasan. Produk yang memiliki pangsa impor terbesar dimaksud 
adalah Emas Batangan (HS 71081210) yang memiliki pangsa sebesar 21,67% atau senilai 
USD 554,84 Juta di bulan September 2022. Produk lainnya adalah Hidrokarbon Asiklik (HS 
29012100) dengan pangsa 2,53% atau senilai USD 21,34 Juta, serta Perangkat 
Telekomunikasi (HS 85176210) dengan pangsa 2,40% atau senilai USD 20,23 Juta. 

Penurunan impor ter�nggi terjadi pada kelompok Pupuk (HS 31) yang menurun 38,64% 
MoM; Besi dan Baja (HS 72) turun 25,57% MoM; dan Bahan Kimia Organik (HS 29) yang 
mengalami penurunan sebesar 23,09% MoM. Di sisi lain, impor Logam Mulia, 
Perhiasan/Permata dan Ampas/Sisa Industri Makanan meningkat masing-masing sebesar 
50,37% dan 12,24% MoM (Tabel 7).
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Tabel 7. Perkembangan Nilai Impor Indonesia Menurut HS 2 Digit 
Periode September 2022 

Penurunan impor pada periode September 2022 kemungkinan akan berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. Untuk menjaga pasokan barang/produk, 
khususnya yang memiliki ketergantungan impor yang �nggi, pemerintah Indonesia perlu 
melakukan business matching antara industri manufaktur dan pemasok Bahan Baku/ 
Penolong lokal. Hal ini dilakukan agar produksi industri dapat tetap berjalan dengan baik 
di tengah kesulitan pasokan, khususnya pada Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal. 

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Pertumbuhan 
MoM (%)

Pertumbuhan 
YoY (%)
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Lebih lanjut, penurunan impor Bahan Baku/Penolong di bulan September 2022 dibanding 
bulan sebelumnya disebabkan oleh penurunan impor seluruh komponen. Penurunan 
ter�nggi dialami oleh impor Bahan Baku untuk Industri (Primary), impor Bahan Bakar & 
Pelumas (Processed) dan impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang 
masing-masing turun sebesar 19,95%, 16,82%, dan 16,67% MoM. Impor ke�ga 
komponen tersebut menyumbang 11,13% terhadap total impor bulan September 2022. 

Impor Bahan Baku/Penolong Mengalami Pelemahan di 
Bulan September 2022

Ket: September 2022 Angka Sementara

Oleh: Niki Barenda S

Kinerja impor di bulan September 2022 mencapai USD 19,81 Miliar, mengalami pelemahan 
sebesar 10,58% dibandingkan capaian impor pada bulan sebelumnya (MoM). Pelemahan 
impor tersebut disebabkan oleh penurunan impor seluruh golongan, termasuk golongan 
Bahan Baku/Penolong yang turun 11,07% MoM menjadi USD 14,90 Miliar di bulan 
September 2022. Penurunan tersebut merupakan penurunan ter�nggi kedua yang dialami 
sepanjang tahun 2022 setelah penurunan yang terjadi di bulan Januari 2022 sebesar 11,48% 
MoM. Adapun impor Bahan Baku/Penolong masih merupakan penyumbang terbesar impor 
bulan September 2022 dengan pangsa sebesar 75,24% (Tabel 8). 
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Tabel 8. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Barang (BEC)
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Adapun komponen impor utama Bahan Baku/Penolong yakni Bahan Baku untuk Industri 
(Processed) dengan pangsa impor sebesar 35,09% dan Suku Cadang & Perlengkapan Barang 
Modal dengan pangsa impor sebesar 10,06%. Kedua produk tersebut mengalami penurunan 
yang signifikan masing-masing turun sebesar 12,83% dan 7,75% MoM (Tabel 8).

Kinerja Impor Indonesia

Tabel 9. Impor Produk Bahan Baku/Penolong  

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Selain itu impor Minyak Petroleum Kondensat (HS 27090020) juga meningkat signifikan 
sebesar 517,78% MoM hingga nilainya mencapai USD 182,89 Juta, diiku� oleh impor 
Kacang Kedelai (HS 12019000) yang juga naik signifikan sebesar 143,42% hingga nilainya 
mencapai USD 153,75 Juta. Beberapa produk lainnya pun mencatat kenaikan impor yang 
fantas�s seper� impor Ferrous Products (HS 72039000) yang naik 92.520,62%, impor Pipa 
dan Pembuluh dari Baja Stainless (HS 73053190) yang naik 9.376,89%, impor Instalansi 
Pembantu untuk Ketel (HS 84049090) yang naik 2.822,65%, dan impor Kabel Telepon Bawah 
Laut (HS 85447010) yang naik 2.661,90% (Tabel 9).

Meskipun jika dilihat berdasarkan komponennya, seluruh impor Bahan Baku/Penolong di 
bulan September 2022 mengalami penurunan. Namun, berdasarkan jenis produknya, 
masih terdapat beberapa produk yang menunjukkan peningkatan impor. Impor Emas 
Batangan (HS 71081210) yang mencapai USD 526,79 Juta, meningkat sebesar 53,68% 
dibanding impor bulan sebelumnya (Tabel 9). 



18

Kinerja Impor Indonesia

Impor periode Januari-September 2022 mencapai USD 179,49 Miliar, mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 28,93% dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor Bahan 
Baku/Penolong yang naik 31,72%. Adapun pangsa impor Bahan Baku/Penolong sebesar 
77,14% terhadap total impor selama Januari-September 2022 (Grafik 6). 

Grafik 6. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut 
Kelompok Produk Periode September 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: September 2022 Angka Sementara

Selama Januari-September 2022, Impor Bahan Bakar Motor Mengalami 
Pertumbuhan Ter�nggi di antara Komponen Lainnya

Bahan Bakar Motor masuk ke dalam kategori Bahan Baku/Penolong di mana nilai 
impornya pada periode Januari-September 2022 mengalami pertumbuhan ter�nggi, 
yaitu mencapai 103,83% YoY. Meningkatnya impor Bahan Bakar Motor tersebut juga 
mendorong kenaikan pangsa impornya menjadi 6,86% dari sebelumnya pada Januari-
September 2021 yang hanya mencapai 4,34% (Grafik 6). 

Selain itu, impor Bahan Baku untuk 
Industri (Processed) yang memiliki 
peran 35,09% terhadap total impor 
Januari-September 2022 juga 
meningkat signifikan sebesar 
2 2 , 4 2 %  d i b a n d i n g  t a h u n 
s e b e l u m n y a .  D i  s i s i  l a i n , 
p e n g u a t a n  i m p o r  B a h a n 
Baku/Penolong  juga ditopang 
o leh  impor  Bahan Bakar  & 
Pelumas (Primary), impor Bahan 
Bakar & Pelumas (Processed), dan 
i m p o r  S u k u  C a d a n g  & 
Perlengkapan Alat Angkutan yang 
masing-masing naik signifikan 
sebesar 81,99%, 61,40%, dan 

Apabila dibandingkan dengan September tahun lalu, pencapaian impor di bulan 
September 2022 ini masih menunjukkan peningkatan sebesar 11,01%. Impor Bahan 
Baku/Penolong mengalami penguatan sebesar 23,21% YoY. Penguatan impor Bahan 
Baku/Penolong tersebut didukung oleh peningkatan hampir seluruh golongan barang, 
kecuali impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) dan impor Makanan & Minuman 
(Primary) untuk Industri yang turun masing-masing sebesar 3,95% dan 0,76% YoY. 
Sementara itu, peningkatan ter�nggi dialami oleh impor Bahan Bakar Motor yang naik 
88,07% dan impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang naik 75,63% YoY. 

  29,56% dibanding periode yang sama tahun 2021. 
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       Penurunan ini juga terjadi jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
dimana impor Barang Konsumsi di bulan September 2021 tercatat sebesar USD 1,79 
Miliar, turun USD 0,20 Miliar atau sebesar 11,18% YoY.

Impor Barang Konsumsi Turun Signifikan 
di Bulan September 2022 

Oleh: Gideon Wahyu Putra

Grafik 7. Nilai dan Pertumbuhan Impor Barang Konsumsi 
Agustus 2022

*Ket: September 2022 Angka Sementara
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Oktober 2022)

Di tengah kondisi pelemahan nilai impor barang konsumsi di bulan September 2022, 
terdapat dua kelompok produk yang mencatatkan pertumbuhan yaitu Alat Angkutan 
Bukan Untuk Industri dan Mobil Penumpang dengan pertumbuhan masing-masing 
sebesar 16,91% dan 0,34% MoM (Tabel 10). 

Kinerja impor Barang Konsumsi 
di  bulan September 2022 
mengalami penurunan cukup 
signifikan sebesar 14,14% MoM 
dengan total nilai impor turun 
sebesar USD 0,26 Miliar dari 
USD 1,85 Mi l iar  d i  bulan 
Agustus 2022, menjadi USD 
1,59 Miliar di bulan September 
2022 (Grafik 7). 

Tabel 10. Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang, September 2022

*Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Oktober 2022)
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Meskipun secara umum terjadi penurunan impor barang konsumsi yang cukup dalam di 
bulan September 2022, namun permintaan produk kendaraan berpenggerak listrik mulai 
menunjukkan peningkatan. Beberapa produk kendaraan berpenggerak listrik seper� 
Sepeda Motor Listrik (HS 87116093), Mobil Sport/Sta�on Wagon Berpenggerak Motor 
Listrik (HS 87038018), serta Sedan Berpenggerak Listrik (HS 87038097) menunjukkan 
pertumbuhan dengan nilai impor masing-masing sebesar 5.458,55%, 844,09%, dan 
106,53% MoM, dan total pangsa dari ke�ga produk tersebut mencapai 0,95%. Dari ke�ga 
produk kendaraan listrik tersebut, impor Sepeda Motor Listrik memiliki nilai impor 
terbesar di bulan September 2022 yaitu USD 8,11 Juta (Tabel 11).

Kinerja Impor Indonesia

Sementara jika dibandingkan dengan bulan September 2021 (YoY), produk kendaraan 
berpenggerak listrik tersebut mengalami pertumbuhan nilai impor yang sangat signifikan 
dengan pertumbuhan Sepeda Motor Listrik (HS 87116093) naik 237.424,55%, Sedan 
Berpenggerak Listrik (HS 87038097) naik 28.648,33%, serta Mobil Sport/Sta�on Wagon 
Berpenggerak Motor Listrik (HS 87038098) naik 887,22% (Tabel 11). 

*Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag September 2022)

Impor Kendaraan Berpenggerak Listrik Naik di Bulan September 2022

Tabel 11. Perubahan Impor Komodi� Barang Konsumsi Bulan September 2022 
terhadap Agustus 2022

Sementara itu kelompok produk Barang Konsumsi dengan penurunan di bulan September 
2022 adalah Barang yang Tak Diklasifikasikan yang turun 46,20% MoM. Jika dibandingkan 
dengan bulan September 2021, penurunan nilai impor yang signifikan terjadi pada 
kelompok produk Barang Konsumsi Tak Tahan Lama serta Makanan dan Minuman Belum 
Diolah untuk Rumah Tangga, dengan penurunan masing-masing sebesar 59,46% dan 
21,65% YoY (Tabel 10). 
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Impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan dan Golongan 
Alat Angkutan untuk Industri Turun, Sementara Golongan 
Mobil Penumpang Menunjukkan Kenaikan

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja impor Indonesia bulan September 2022 tercatat USD 19,81 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 10,58% dibandingkan bulan Agustus 2022 (MoM). Penurunan nilai 
impor periode September 2022 dipicu oleh turunnya impor non migas sebesar 11,21% 
MoM, sementara impor migas pada September 2022 menunjukkan penurunan sebesar 
7,44% MoM. Penurunan impor pada September 2022 dipicu oleh turunnya impor seluruh 
golongan penggunaan barang. Penurunan terdalam dialami oleh impor Barang Konsumsi 
yang nilainya turun 14,13% MoM, diiku� oleh Bahan Baku/Penolong yang turun 11,07% 
MoM dan Barang Modal yang turun 6,39% MoM (Grafik 8). Impor golongan Barang Modal 
berkontribusi 16,74% terhadap total impor periode September 2022 dengan nilai 
mencapai USD 3,32 Miliar. Meskipun penurunannya paling kecil, namun penurunan impor 
Barang Modal perlu dicerma� lebih lanjut agar produk�vitas industri dalam negeri �dak 
menurun.
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: September 2022 Angka Sementara

Grafik 8. Nilai dan Pertumbuhan Impor September 2022 
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Importasi Barang Modal didominasi oleh impor Barang Modal kecuali Alat Angkutan 
dengan pangsa 12,99%. Impor Barang Modal kecuali Alat Angkutan turun sebesar 6,75% 
MoM dan golongan Alat Angkutan untuk Industri mengalami penurunan 4,66% MoM. 
Sementara itu, impor Barang Modal golongan Mobil Penumpang masih menunjukkan 
kenaikan sebesar 0,34% MoM (Tabel 12). Kenaikan impor Mobil Penumpang pada 
September 2022 sejalan dengan data dari Gabungan Industri Kendaraan Bermotor 
Indonesia (GAIKINDO) di mana penjualan mobil di pasar domes�k berada pada level 
pertumbuhan baik secara wholesales yang tumbuh 3,13% pada September 2022 maupun 
penjualan secara ritel yang naik 4,69% dibandingkan Agustus 2022 (MoM).

Tabel 12. Impor Kelompok Barang Modal Periode September 2022 

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Komoditas dengan kenaikan impor yang �nggi dibandingkan September 2021 antara lain 
Radio Transmi�ers and Receiver Used for Interpreta�on at Mul�lingual Conferences (HS 
85176210) yang naik sangat signifikan sebesar 5.789,92% YoY; Other Furnace Burners, 
Including Combina�on Burners (HS 84162000) naik 2.417,23% YoY; Dredgers (HS 
89051000) naik 964,94% YoY; Intake Air Filters for Internal Combus�on Engine (HS 
84213190) naik 912,25% YoY; serta Ship's Derricks (HS 84261990) yang naik 517,39% YoY. 
Kenaikan nilai impor barang modal secara tahunan ini salah satunya dikarenakan 
meningkatnya komponen impor mesin dari RRT, Korea Selatan, dan Swedia (Tabel 13). 

Adapun dibandingkan nilai impornya di bulan September tahun lalu, kinerja impor Barang 
Modal di bulan September 2022 masih mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 
41,13% YoY. Penguatan ini terutama didorong oleh peningkatan impor golongan Alat 
Angkutan untuk Industri yang naik sebesar 149,76%. Sementara itu, impor golongan 
Barang Modal kecuali Alat Angkutan dan golongan Mobil Penumpang juga menunjukkan 
kenaikan masing-masing sebesar 33,06% dan 56,69% YoY (Tabel 12). 

Sementara itu, penurunan impor Barang Modal pada September 2022 dibandingkan 
bulan lalu didominasi oleh turunnya impor produk-produk Mesin dan Peralatan Mekanis 
serta Bagiannya (HS 84) serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik serta Bagiannya (HS 85) 
(Tabel 13). 
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Komoditas Barang Modal yang mengalami penurunan impor terbesar diantaranya adalah 
Other Processing Unit for Personal Computer (Exclude Portable Comp) (HS 84715090) yang 
turun sebesar USD 115,5 Juta atau 70,18% MoM; Railway or Tramway Maintenance or 
Service Vehicles (HS 86040000) turun USD 75,7 Juta atau 99,32% (MoM); Electrical 
Signalling, Safety or Traffic Control Equipment for Railways or Tramways (HS 85301000) 
yang turun USD 34,1 Juta atau 78,90% MoM; Other Machines for The Recep�on, Conversion 
& Transmission (HS 85176900) yang turun USD 31,3 Juta atau 68,37% MoM; serta Other 
Portable Receivers for Calling, Aler�ng or Paging (HS 85176299) yang turun sebesar USD 
19,8 Juta atau 63,40% MoM (Tabel 13).

Tabel 13. Penurunan Terbesar Impor Barang Modal pada September 2022

Berdasarkan kinerja periode Januari-September tahun 2022, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (Broad Economic Categories) 
menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal tercatat naik sebesar 32,17% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021 (YoY). 

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Impor Barang Modal Masih Mencatatkan Peningkatan Selama Periode 
Januari-September 2022
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Lebih lanjut, kinerja impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan secara kumula�f pada 
periode Januari-September 2022 menunjukkan kenaikan sebesar 29,71% YoY, begitu pula 
dengan Mobil Penumpang yang naik sebesar 51,97% YoY, dan impor Alat Angkutan ntuk 
Industri naik sebesar 54,04% dibanding periode yang sama tahun 2021 YoY (Grafik 9).
Selama periode Januari-September 2022, impor Barang Modal masih didominasi oleh 
impor Mesin dan Peralatan Mekanis serta Bagiannya (HS 84), Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik serta Bagiannya (HS 85), serta Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) dengan pangsa 
masing-masing sebesar 55,29%, 22,84%, dan 9,04% terhadap total impor Barang Modal . 
Sebagian besar komoditas Barang Modal dengan nilai impor terbesar menunjukkan 
kenaikan. Namun demikian, terdapat beberapa komoditas yang mengalami penurunan 
pada periode Januari-September 2022 antara lain Kereta Api, Trem, dan Bagiannya (turun 
7,30% YoY); Piran� Lunak, Barang Digital dan Barang Kiriman (turun 64,84% YoY); serta 
Senjata dan Amunisi serta Bagiannya (turun 1,28% YoY) (Grafik 9). 

Grafik 9. Komoditas Impor Barang Modal dengan Nilai Impor Terbesar 
Periode Januari-September 2022

Apabila dilihat berdasarkan komoditas HS 8 digit, penguatan impor Barang Modal periode 
Januari-September 2022 didorong oleh kenaikan impor terbesar pada Other Processing 
Unit for Personal Computer (Exclude Portable Comp) (HS 84715090) yang naik 323,73% 
YoY; Motor Vehicles for The Transport of Goods (HS 87041037) naik 244,92% YoY; Other 
Machinery Not Electrically Operated (HS 84198920) naik 213,17% YoY; serta Bulldozers and 
Angledozers (HS 84291100) yang naik 162,54% dibanding periode yang sama tahun 2021 
(YoY).

Ket: September 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)
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Serat Sabut Kelapa, 
Potensi Ekspor Agroindustri Nasional

Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�

Secara tradisional Serat Sabut Kelapa biasanya dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pembuatan alat-alat rumah tangga seper� sapu, keset, tali rami dan sebagainya. Namun 
dengan perkembangan teknologi, sabut kelapa dapat diolah menjadi beragam produk jadi 
dan setengah jadi yang memiliki nilai jual �nggi. Produk tersebut antara lain: Serat Sabut 
(Cocofibre), Serbuk Sabut (Cocopeat), Serbuk Sabut Padat (Cocopeatbrick), Cocomesh, 
Cocopot, Cocosheet, Coco Fiber Board (CFB) dan Cococoir. Produk-produk tersebut 
kemudian dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai sektor industri antara lain 
industri karpet, dashboard kendaraan, kasur, bantal, hardboard, kertas, teks�l dan 
sebagainya (Indahyani, 2011). Selain sebagai bahan baku industri, turunan Serat Sabut 
Kelapa juga dimanfaatkan penggunaanya sebagai media tanam pertanian organik. 
Permintaan dunia akan produk yang berkelanjutan (sustainable) saat ini yang semakin 
meningkat, dapat menjadi peluang pasar bagi produk-produk berbasis Serat Sabut Kelapa. 

Sebagai minyak goreng, minyak kelapa posisinya 
cenderung melemah dan bersaing ketat di pasar global 
dengan minyak naba� lainnya seper� kedelai, jagung dan 
canola oil. Sedangkan, di dalam negeri penggunaan minyak 
kelapa rela�f terbatas dan bersaing dengan minyak sawit 
yang memiliki harga rela�f lebih murah. Dengan kondisi 
tersebut, maka perlu dilakukan langkah diversifikasi 
produk untuk semakin meningkatkan nilai keekonomian 
kelapa, salah satunya melalui pengembangan produksi dan 
peningkatan ekspor produk turunan sabut kelapa. 

Sebagai negara produsen kelapa terbesar dunia, Indonesia seharusnya memiliki potensi 
produksi dan ekspor produk turunan kelapa seper� Cocofibre, Cocopeat dan Cococoir. 
Namun demikian, selama ini, produksi kelapa di Indonesia sebagian besar diolah menjadi 
kopra untuk bahan dasar minyak kelapa dan sebagai bahan makanan.

Sumber: Google ImageCoconut Oil 



             sebesar 24,63% YoY, dari USD 576,99 Juta pada 2020 menjadi USD 
719,13 Juta. Capaian tersebut menjadi rekor impor ter�nggi dalam satu dekade terakhir 
(Grafik 10). Republik Rakyat Tiongkok (RRT), Amerika Serikat (AS) dan Inggris menjadi 
impor�r utama dunia dengan pangsa kumula�f mencapai 55,66% dari total impor Serat 
Sabut Kelapa dunia di tahun 2021.  Selain ke�ga negara tersebut, beberapa negara 
impor�r lainnya juga mengalami peningkatan impor signifikan pada 2021. Di antara 15 
negara impor�r utama, Australia, Jerman dan Belgia, menjadi negara dengan kenaikan 
impor ter�nggi (Tabel 14). 
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Sumber: ITC, Trademap (diolah Puska KEIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Grafik 10. Impor Produk Serat Sabut Kelapa 
(HS 530500) Dunia

Sumber: ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Tabel 14. Impor�r Produk Serat Sabut Kelapa Dunia (HS 530500)

Impor dunia untuk produk 
Serat Sabut Kelapa selama 10 
tahun terakhir menunjukkan 
tren peningkatan mencapai 
5,95% per tahun.  Secara rata-
rata, dunia mengimpor Serat 
Sabut Kelapa sebesar USD 
520,18 Juta �ap tahunnya. 
Namun demikian, pada tahun 
2021, impor Serat Sabut 
Kelapa dunia mengalami 
kenaikan signifikan
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Sementara di sisi supply, ekspor�r terbesar dunia untuk produk Serat Sabut Kelapa adalah 
India dan Sri Lanka. Kedua negara tersebut mengekspor produk Serat Sabut Kelapa masing-
masing senilai USD 436,34 Juta (pangsa 45,43%) dan USD 230,19 Juta (pangsa 23,97%) di 
tahun 2021. Negara lainnya dengan ekspor Serat Sabut Kelapa yang juga cukup besar antara 
lain Kenya, Brazil, Filipina, Ekuador, dan Vietnam dengan pangsa masing-masing sebesar 
5,14%, 4,98%, 4,42% dan 3,73%. Sedangkan ekspor Indonesia berada di peringkat ke-11 
dengan pangsa sebesar 1,05% dari total ekspor Serat Sabut Kelapa global. Meskipun secara 
pangsa ekspor Indonesia masih rela�f kecil, namun tren dan pertumbuhan tahunannya 
menunjukkan kinerja yang posi�f. 

Selama lima tahun terakhir (2017-2021), ekspor Serat Sabut Kelapa Indonesia mengalami 
kenaikan rata-rata sebesar 2,06% per tahun. Sementara pertumbuhan tahunan pada tahun 
2021 juga meningkat sebesar 8,73% dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya 
(Tabel 15). Apabila dilihat dari segi tren pertumbuhan, maka Indonesia mencatatkan 
performa yang jauh lebih baik dibandingkan dengan negara ekspor�r utama sekaligus 
kompe�tor seper� Vietnam, Thailand, Belanda dan Tanzania yang justru mengalami 
penurunan ekspor di tahun 2021. Pertumbuhan ekspor yang posi�f tersebut dapat menjadi 
indikator bahwa potensi Indonesia masih dapat terus diop�malkan dan Indonesia 
berpeluang untuk meningkatkan pangsa pasar global dengan merebut pangsa negara-
negara pesaing yang justru mengalami penurunan performa ekspor.  

Sumber: ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Tabel 15. Impor�r Produk Serat Sabut Kelapa Dunia (HS 530500)
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Pada tahun 2021, Indonesia melakukan ekspor produk Serat Sabut Kelapa (HS 5305) senilai 
USD 10,05 Juta. Ekspor tersebut didominasi oleh ekspor Coir Coconut Fibres (HS 53050022) 
dengan pangsa 74,66% dan ekspor Coconut Fiber Raw (HS 53050021) dengan pangsa 
13,61%. Ekspor Coir Coconut Fibres dan Coconut Fiber Raw Indonesia mencapai USD 7,50 
Juta dan USD 1,37 Juta di tahun 2021. Meskipun pada tahun 2021 ekspor Serat Sabut Kelapa 
mengalami peningkatan, namun pada 2022 nilai ekspornya mengalami penurunan. Pada 
Januari-Agustus 2022, ekspor Serat Sabut Kelapa Indonesia baru mencapai USD 4,75 Juta, 
turun 26,45% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Berdasarkan jenis produknya, 
ekspor Coconut Fiber Raw mengalami penurunan ekspor yang lebih dalam dibandingkan 
dengan ekspor Coconut Fiber Raw (Tabel 16).  

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Tabel 16. Ekspor Serat Sabut Kelapa Indonesia Berdasarkan HS 8 Digit

Ekspor produk Serat Sabut Kelapa Indonesia pada Januari-Agustus 2022 sebagian besar 
ditujukan ke Negara RRT dengan nilai ekspor mencapai USD 4,75 Juta pada tahun 2021. 
Ekspor tersebut berkontribusi terhadap 71,42% total ekspor Serat Sabut Kelapa Indonesia 
ke dunia. Meskipun RRT merupakan pasar tujuan yang dominan, namun ekspor produk HS 
530500 Indonesia ke RRT menunjukkan penurunan sebesar 32,29%, lebih �nggi 
dibandingkan penurunan ekspor Indonesia ke dunia yang mencapai 26,45%. Akibatnya, 
ekspor Serat Sabut Kelapa yang ditujukan ke pasar RRT mengalami penurunan pangsa 
menjadi 71,42% dari periode yang sama tahun lalu sebesar 77,39% (Grafik 11). 

Grafik 11.Negara Tujuan Ekspor Produk Serat Sabut Kelapa (HS 530500) Indonesia

Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi

Sumber: BPS (diolah Puska KEIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi
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Selain pasar RRT, negara tujuan ekspor produk Serat Sabut Kelapa juga ditujukan ke pasar 
Korea Selatan, Jepang dan Taiwan. Ke�ga negara tersebut berturut-turut berada di 
peringkat ke-2, ke-3 dan ke-4 dengan pangsa masing-masing sebesar 16,06%, 4,69% dan 
3,51%. Sama halnya dengan pasar RRT, ekspor Indonesia ke Korea Selatan dan Jepang pada 
Januari-Agustus 2022 juga mengalami penurunan. Sementara itu, ekspor ke Taiwan justru 
tumbuh signifikan sebesar 1.364,63% YoY dari USD 11,25 Juta menjadi USD 164,84 Juta. 

Selain Taiwan, ekspor ke Vietnam dan Brunei Darusslam juga menguat meskipun secara 
pangsa pasar masih rela�f kecil. Hal ini menunjukkan telah terjadi diversifikasi negara tujuan 
ekspor serta sabut kelapa Indonesia. Upaya-upaya diversifikasi pasar ini harus terus 
dilakukan dalam rangka perluasan dan penjajakan potensi pasar baru. Dengan diversifikasi 
ini, diharapkan dalam jangka panjang performa ekspor Serat Sabut Kelapa Indonesia dapat 
kembali tumbuh posi�f sehingga mendukung peningkatan ekspor khususnya sektor 
agroindustri.
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Sumber: AlibabaCoco Fiber Board Sumber: Rumah SabutCocopot Sumber: ShopeeCocomesh

Sumber: Planet CocoCoco peat brick



Menilik Potensi Ekspor Bangunan Prefabrikasi Indonesia
Oleh: Choirin Nisaa’
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Sejalan dengan naiknya populasi dunia, industri bangunan dan konstruksi dituntut untuk 
mengambangan pendekatan konstruksi alterna�f. Naiknya populasi global meningkatkan 
permintaan untuk rumah �nggal, yang pada akhirnya menciptakan ruang untuk 
pertumbuhan industri bangunan prefabrikasi. Berkembangnya bangunan prefabrikasi 
didorong oleh berbagai faktor seper� naiknya harga bahan baku bangunan, faktor 
kecepatan, tuntutan efisiensi biaya, dan isu lingkungan. Bangunan prefabrikasi adalah 
metode konstruksi yang menggunakan komponen, seper� dinding, atap, dan lantai, yang 
diproduksi di pabrik atau gudang di luar lokasi konstruksi. Bahan bangunan prefabrikasi ini 
dapat dirakit seluruhnya atau sebagian di pabrik, kemudian dipindahkan ke lokasi. 
Bangunan prefabrikasi biasanya digunakan sebagai akomodasi pekerja, fasilitas konstruksi 
sementara, pusat evakuasi, ruang kantor, dan kamp medis. 

Di tengah krisis COVID-19, pasar global Bangunan Prefabrikasi mencapai USD 106,1 Miliar 
pada tahun 2020 dan diproyeksi meningkat hingga USD 153,7 Miliar pada tahun 2026, atau 
tumbuh rata-rata 6,4% per tahunnya (Global News Wire, 2022). Permintaan dunia 
terhadap Bangunan Prefabrikasi (HS 9406) selama lima tahun terakhir juga menguat 
dengan pertumbuhan rata-rata 
4,47% per tahun.  Pada tahun 2021, 
permintaan dunia terhadap produk 
ini mencapai USD 9,53 Miliar atau 
tumbuh 24,47% YoY (Grafik 12). 
Permintaan dunia yang diprediksi 
terus tumbuh posi�f tersebut 
h a r u s  d a p a t  d i m a n f a a t k a n 
Indonesia untuk mendorong 
e k s p o r  p r o d u k  B a n g u n a n 
Prefabrikasi buatannya. 

Grafik 12. Permintaan Dunia terhadap Bangunan 
Prefabrikasi (HS 9406)

Sumber: ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
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Nilai ekspor Bangunan Prefabrikasi (HS 9406) Indonesia selama pandemi tahun 2020 dan 
2021 mengalami penurunan signifikan dibandingkan ekspor pada kondisi prapandemi 
tahun 2019. Pelemahan nilai ekspor Bangunan Prefabrikasi pada tahun 2020 mencapai       
-22,96% YoY dan berlanjut pada tahun 2021 dengan nilai penurunan sebesar 26,94% YoY. 
Namun demikian pada periode Januari-Agustus 2022, ekspor Bangunan Prefabrikasi 
Indonesia mulai menunjukkan pemulihan dengan nilai mencapai USD 4,71 Juta atau 
tumbuh 18,62% dibandingkan periode yang sama tahun 2021. 
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Grafik 13. Kinerja Ekspor Bangunan Prefabrikasi Indonesia 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Kinerja Ekspor Bangunan Prefabrikasi Indonesia Mulai Pulih 
pada Januari-Agustus 2022

Ket: Jan-Ags 2022 Angka Realisasi

Struktur ekspor Bangunan Prefabrikasi (HS 9406) Indonesia terdiri atas Bangunan 
Prefabrikasi dari Kayu (HS 940610) dengan pangsa 36,53% dan Bangunan Prefabrikasi dari 
Bukan Kayu (HS 940690) dengan pangsa 63,47%. Selama lima tahun terakhir, baik 
Bangunan Prefabrikasi dari Kayu (HS 940610) maupun yang bukan dari kayu (HS 940690) 
mengalami  tren penurunan masing-masing sebesar 13,94% dan 6,27% per tahunnya. 
Namun demikian pada periode Januari-
Agustus  2022,  ekspor  kedua produk 
menunjukkan peningkatan signifikan. Pada 
periode ini, ekspor Bangunan Prefabrikasi dari 
Kayu (HS 940610) mencapai USD 1,72 Juta atau 
tumbuh 9,12%, sedangkan ekspor Bangunan 
Prefabrikasi dari Bukan Kayu (HS 940690) 
mencapai USD 2,99 Juta atau tumbuh 39,77% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2021 
(Grafik 13). Hal ini merupakan indikasi posi�f 
pulihnya permintaan dunia  terhadap 
Bangunan Prefabrikasi asal Indonesia. 

Sumber: blkp.co.idBangunan Prefabrikasi Non Kayu
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Negara tujuan utama ekspor Bangunan Prefabrikasi Indonesia pada Januari-Agustus 2022 
diantaranya yaitu Malaysia, Singapura, Uni Emirat Arab, Australia, dan Kamboja. Kelima 
negara tersebut mewakili 47,97% total ekspor Bangunan Prefabrikasi Indonesia. Pada 
periode ini, ekspor Bangunan Prefabrikasi ke beberapa negara menunjukkan peningkatan 
signifikan diantaranya ekspor ke Fiji yang naik 58.134,06%, ekspor ke Malaysia naik 
651,34%, ekspor ke RRT meningkat 370,41%, dan ekspor ke Australia naik 270,11% 

Tabel 17. Negara Tujuan Ekspor Utama Bangunan 
Prefabrikasi Indonesia 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi

Menurut perhitungan Trademap dalam export poten�al map, potensi ekspor Bangunan 
Prefabrikasi Indonesia mencapai USD 23,00 Juta dengan potensi yang belum dimanfaatkan 
(untapped poten�al) senilai USD 16,00 Juta. Negara dengan untapped poten�al ter�nggi 
adalah Filipina dengan potensi senilai USD 4,20 Juta. Diiku� oleh pasar Thailand dengan 
nilai

dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya. 
Selain itu, pada Januari-
Agustus 2022, Indonesia 
kembali melakukan ekspor 
Bangunan Prefabrikasi ke 
Myanmar setelah lebih 
dari 5 tahun absen, dengan 
nilai ekspor mencapai USD 
0,19 Juta (Tabel 17). 

Grafik 14. Negara Potensial Tujuan Ekspor Bangunan 
Prefabrikasi Indonesia

Sumber: Export Potential Map, ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

    untapped poten�al 
sebesar USD 1,60 Juta, 
RRT sebesar USD 0,83 
Juta, Amerika Serikat 
senilai USD 0,54 Juta, dan 
Arab Saudi sebesar USD 
0,48 Juta (Grafik 14). 
I n d o n e s i a  d a p a t 
memanfaatkan negara 
d e n g a n  u n t a p p e d 
poten�al �nggi sebagai 
tujuan diversifikasi dan 
i nte n s i fi ka s i  e ks p o r 
Bangunan Prefabrikasi-
nya.
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Transformasi di sektor konstruksi diperkirakan akan terus berkembang, termasuk segmen 
bangunan prefabrikasi. Beberapa tren yang diprediksi muncul pada segmen Bangunan 
Prefabrikasi diantaranya yaitu: 

Bangunan Prefabrikasi Hijau dan Desain Interior Bangunan Prefabrikasi 
Menjadi Salah Satu Tren yang Diprediksi akan Berkembang pada 
Industri Konstruksi

1. Bangunan Prefabrikasi Hijau
Bangunan Prefabrikasi Hijau adalah simbol 
yang paling pen�ng dalam industrialisasi 
dan modernisasi bangunan. Saat ini, 
konsumen memberikan perha�an lebih 
pada perkembangan sistem bangunan hijau 
yang didasarkan pada sistem struktur 
komposit, struktur baja/ plas�k, dan 
struktur kayu. Kedepannya, seluruh tahapan 
dalam sistem prefabrikasi bangunan mulai 
dari  desain,  produksi,  transportasi, 
konstruksi, dan penggunaan 

2. Desain Interior Bangunan Prefabrikasi
Bangunan Prefabrikasi  �dak  hanya 
mencakup struktur utama, namun juga 
desain interior bangunan. Kedepannya, 
diprediksi akan terjadi integrasi struktur 
utama bangunan prefabrikasi dan desain 
inter iornya.  Struktur  utama  leb ih 
mengedepankan kualitas  keawetan, 
kekokohan, dan keamanan. Sedangkan pada 
desain interior, akan lebih berfokus pada 
fleksibilitas dan kemudahan untuk renovasi. 

bangunan diharapkan menjadi lebih sustainable dengan seminimal mungkin emisi, 
penerapan konsep efisiensi energi, dan tetap mengedepankan keamanan sistem bangunan. 

Sumber: Blue Future PartnersGreen Prefabricated Building

Sumber: idesignarchPrefabricated Interior 
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Menggarap Potensi Ekspor Produk Olahan 
Ikan Indonesia

Oleh: Sefiani Rayadiani

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas lautan 5,8 juta km². 
Dengan luas wilayah lautan yang ada, Indonesia memiliki sumber daya yang melimpah 
untuk menyuplai produk perikanan bergizi yang sangat diperlukan masyarakat global. 
Sayangnya, dengan kondisi yang luar biasa ini, potensi tersebut belum tergali dan 
dimanfaatkan secara op�mal, khususnya untuk ekspor produk Olahan Ikan. Pada tahun 
2021 Indonesia menempa� urutan keempat sebagai ekspor�r produk Olahan Ikan dunia 
dengan nilai ekspor sebesar USD 1,56 Miliar atau setara dengan pangsa 4,29% ekspor 
produk Olahan Ikan secara global. Ekspor produk Olahan Ikan Indonesia ini masih kalah 
jika dibandingkan dengan ekspor negara tetangga yang memiliki wilayah teritori perairan 
yang lebih sempit, seper� Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dengan nilai ekspor sebesar 
10,23 Miliar (28,16%), Thailand sebesar USD 3,46 Miliar (9,52%), dan Vietnam sebesar 
USD 2,42 Miliar (6,67%) (Tabel 18). 

Tabel 18. Ekspor Produk Olahan dari Ikan Berdasarkan Negara Ekspor�r Utama 
2017-2021 (USD Miliar) 

Sumber: ITC UN COMTRADE
(diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Keterangan: 
Pengelompokkan Produk Olahan Ikan mengacu pada
pengelompokkan ITC Export Potential Map berdasarkan HS 6 digit.



36

Secara kumula�f periode Januari-Agustus 2022, nilai ekspor produk Olahan Ikan mencapai 
USD 1,02 Miliar atau naik �pis 4,00% dibanding periode yang sama tahun 2021. Adapun 
ekspor produk Olahan Ikan hingga Agustus ini telah mencapai 65,44% dari capaian tahun 
2021 dan memiliki kontribusi sebesar 0,55% terhadap ekspor non migas Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor kelautan dan perikanan dapat menjadi pengungkit ekonomi 
sekaligus peluang di tengah masa pemulihan akibat pandemi Covid-19, memanasnya 
geopoli�k Rusia-Ukraina dan tekanan inflasi global.

Kinerja Ekspor Produk Olahan Ikan Indonesia Naik Tipis di Periode 
Januari-Agustus 2022

Jika dilihat dari komoditasnya, Udang dan Udang Besar Tidak dalam Kemasan Kedap Udara 
(HS 160521) menjadi produk unggulan Olahan Ikan Indonesia pada periode Januari-
Agustus 2022 dengan nilai ekspor mencapai USD 342,66 Juta dan pangsa ekspor sebesar 
33,61% terhadap total ekspor produk Olahan Ikan nasional. Produk Olahan Ikan Indonesia 
lainnya yang banyak diekspor adalah Kepi�ng, Diolah atau Diawetkan (HS 160510) dengan 
nilai ekspor sebesar USD 279,03 Juta (27,37%); Tuna, Cakalang dan Bonito (Sarda spp.), 
Diolah atau Diawetkan, Utuh atau dalam Potongan tetapi Tidak Dicincang (HS 160414) 
sebesar USD 207,50 Juta (20,35%); Udang dan Udang Besar dalam Kemasan Kedap Udara 
(HS 160529) sebesar 99,62 Juta (9,77%); dan Sarden, Sardinella dan Brisling atau Sprat, 
Diolah atau Diawetkan, Utuh atau Dalam Potongan, tetapi Tidak Dicincang (HS 160413) 
sebesar USD 34,58 Juta (3,39%) (Tabel 19). 

Udang dan Udang Besar Mendominasi Ekspor Produk Olahan Ikan Indonesia

Tabel 19. Ekspor Produk Olahan Ikan Indonesia Berdasarkan HS 6 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)
Keterangan: 
1. Pengelompokkan Produk Olahan Ikan mengacu pada 
pengelompokkan ITC Export Potential Map berdasarkan HS 6 digit.
2. Januari-Agustus 2022 angka realisasi
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Peningkatan ekspor produk Olahan Ikan di Januari-Agustus ini didorong oleh kenaikan pada 
sebagian besar produk Olahan dari Ikan. Beberapa produk Olahan dari Ikan yang mengalami 
pertumbuhan ter�nggi pada Januari-Agustus 2022 (YoY), antara lain Krustasea Lainnya, 
Diolah atau Diawetkan (HS 160540) yang tumbuh 354,22%; Teri, Diolah atau Diawetkan, 
Utuh atau dalam Potongan tetapi Tidak Dicincang (HS 160416) naik 168,96%; Selain dari 
Moluska, Diolah atau Diawetkan (HS 160559) naik 110,30%; Abalon, Diolah atau Diawetkan 
(HS 160557) naik 107,52%; dan Teripang, Diolah atau Diawetkan (HS 160561) naik 90,08%. 

Amerika Serikat, Jepang dan Saudi Arabia Masih Menjadi Negara Tujuan 
Utama Ekspor Produk Olahan Ikan Indonesia 

Amerika Serikat (AS), Jepang dan Saudi Arabia masih menjadi negara tujuan utama ekspor 
produk Olahan Ikan Indonesia dengan nilai ekspor dan pangsa ekspor selama Januari-
Agustus 2022 masing-masing sebesar USD 630,32 Juta (61,83%), USD 110,45 Juta (10,83%), 
dan USD 61,22 Juta (6,00%). Pasar ekspor produk Olahan Ikan lainnya ditujukan ke Thailand 
sebesar USD 31,34 Juta (3,07%) dan Australia sebesar USD 25,90 Juta (2,54%). Dari data ini 
terlihat bahwa produk Olahan Ikan Indonesia banyak diburu oleh negara-negara maju.

Dalam kurun waktu tersebut, pertumbuhan ekspor Olahan Ikan ke sebagian besar negara 
tujuan utama cenderung posi�f. Akan tetapi ekspor ke Amerika Serikat, Australia, Jerman,

Tabel 20. Negara Tujuan Utama Ekspor Produk Olahan 
Ikan Indonesia 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket:  Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi

Malaysia, Togo dan Puerto 
R ico  justru  mengalami 
penurunan secara tahunan 
masing-masing sebesar 
2,53%, 9,62%, 49,56%, 
5,82%, 19,50%, dan 52,01% 
YoY (Tabel 20). Penurunan 
ekspor ini perlu diwaspadai 
dan dian�sipasi segera oleh 
I n d o n e s i a  m e n g i n g a t 
adanya ancaman resesi 
ekonomi di sejumlah negara 
hingga tahun depan yang 
a k a n  m e n g a k i b a t k a n 
penurunan permintaan 
ekspor produk Olahan Ikan 
asal Indonesia.
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Indonesia Perlu Menggarap Potensi Ekspor Produk Olahan Ikan

Beberapa alasan mengapa Indonesia perlu menggarap potensi ekspor produk Olahan Ikan. 
Pertama, konsumsi Ikan dan produk Olahan Ikan akan terus mengalami peningkatan sejalan 
dengan pertumbuhan populasi dunia. Pada tahun 2020 konsumsi ikan per kapita tercatat 
sekitar 20,2 kg. Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (Food and Agriculture Organiza�on 
of the United Na�ons, FAO, 2022) memprediksi dengan adanya peningkatan pendapatan 
dan urbanisasi, perbaikan prak�k pasca panen, dan perubahan tren pola makan, konsumsi 
ikan per kapita akan menjadi 21,4 kg pada tahun 2030. 

Grafik 15. Negara Impor�r Utama Produk Olahan Ikan 
Dunia Tahun 2020-2021

Sumber: ITC UN COMTRADE 
(diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Ket:  Pengelompokkan Produk Olahan Ikan mengacu pada 
pengelompokkan ITC Export Potential Map berdasarkan
HS 6 digit.

Kedua, permintaan impor 
produk Ikan Olahan dunia 
selama lima tahun terakhir 
(2017-2021) menunjukkan 
tren pertumbuhan posi�f 
sebesar 3,16% per tahun-
nya. Bahkan di tengah 
pemulihan ekonomi dunia 
akibat pandemi Covid-19, 
impor produk Olahan Ikan 
d u n i a  d i  t a h u n  2 0 2 1 
mengalami peningkatan 
sebesar 5,45% dari tahun 
sebelumnya. AS, Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT), 
B e l g i a ,  Pe ra n c i s ,  d a n 
Kanada adalah beberapa 
negara impor�r utama 
produk Olahan Ikan yang 
mengalami peningkatan 
ter�nggi di tahun 2021 
(Grafik 15). 

Ke�ga, saat ini Indonesia masih bergantung pada produk Ikan dan Udang (HS 03) mentah 
yang memiliki nilai tambah rendah. Oleh karena itu, hilirisasi dan diversifikasi produk ekspor 
yang mengarah ke ekspor produk Olahan Ikan diperlukan guna meningkatkan nilai tambah, 
daya saing, dan berdampak luas terhadap perekonomian nasional mulai dari penerimaan 
devisa hingga penyerapan tenaga kerja. 
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Keempat, Indonesia telah menyelesaikan dan mera�fikasi perjanjian perdagangan 
internasional dengan sejumlah negara terkait perdagangan produk Olahan Ikan sehingga 
diharapkan dapat memperluas akses pasar produk olahan Indonesia. Beberapa perjanjian 
yang ditandatangani bahkan secara langsung mencakup penetrasi pasar dan pemangkasan 
hambatan tarif, antara lain persetujuan kesepakatan dagang antara Indonesia dengan 
beberapa negara Eropa (Islandia, Liechtenstein, Norwegia, dan Swiss) yang tergabung 
dalam EFTA (European Free Trade Associa�on) melalui IE-CEPA (Indonesia European- 
Comprehensive Economic Partnership Agreement), Regional Comprehensive Economic 
Partnership (RCEP), dan Indonesia Mozambique - Preferen�al Trade Agreement (IM-PTA).

Berdasarkan ITC Export Poten�al Map (Oktober 2022), Indonesia masih memiliki potensi 
ekspor produk Olahan Ikan yang sangat besar yang belum dimanfaatkan (untapped 
poten�al) di sejumlah negara.  Meskipun Amerika Serikat telah menjadi negara tujuan 
ekspor produk Olahan Ikan terbesar bagi Indonesia, namun ternyata masih memiliki ruang 
potensi ekspor yang belum dimanfaatkan sebesar USD 132 Juta. Begitupula dengan 
potensi ekspor yang belum dimanfaatkan Indonesia di pasar Jepang  yang memiliki nilai 
untapped poten�al sebesar USD 97 Juta, Singapura sebesar USD 53 Juta, Thailand USD 51 
Juta, dan Jerman USD 40 Juta (Grafik 16). Indonesia juga dapat memanfaatkan negara-
negara dengan untapped poten�al yang �nggi sebagai diversifikasi negara tujuan ekspor 
produk Olahan Ikan Indonesia.

Untuk dapat berhasil memanfaatkan 
potensi ekspor produk Olahan Ikan 
yang sangat besar, nilai keunggulan 
produk Olahan Ikan Indonesia harus 
mengiku� karakteris�k segmen 
pasar tertentu dan memahami tren 
pasar  global.  Sistem jaminan 
kesehatan produk Olahan Ikan 
Indonesia harus sesuai dengan 
standar internasional serta berbagai 
persyaratan khusus negara mitra 
dagang (seper� persyaratan bebas 
penyakit, lingkungan, traceability, 
biosecurity, dan persyaratan teknis 
lainnya).

Grafik 16. Negara Potensial Tujuan Ekspor Produk 
Olahan Ikan

Sumber: Export Potential Map, ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)
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Pada tahun 2021, total konsumsi Kedelai Indonesia mencapai USD 3,23 Juta Ton, 
sedangkan total produksi Kedelai Indonesia hanya sebesar 0,61 Juta Ton. Produksi di 
dalam negeri belum dapat memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Selama 20 tahun 
terakhir, produksi Kedelai di dalam negeri mengalami penurunan sebesar 1,28% per 
tahun, sedangkan konsumsinya naik 3,31% per tahun. Oleh karena itulah, Indonesia 
melakukan impor Kedelai untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri yang terus 
mengalami peningkatan. Pada dua dekade terakhir, volume impor Kedelai Indonesia juga 
mengalami kenaikan dengan peningkatan rata-rata 4,99% per tahun (Grafik 17). 
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Kedelai merupakan tanaman polong-polongan yang menjadi bahan dasar berbagai jenis 
makanan, terutama makanan khas Asia. Kedelai merupakan salah satu makanan yang 
menjadi sumber protein �nggi dengan harga yang cukup terjangkau. Kedelai dapat 
dikonsumsi langsung atau melalui proses pengolahan, seper� pengolahan industri 
pangan (Tempe, Tahu, Kecap, Tauco, dan Susu) dan industri lainnya (minyak, konsentrat, 
dan bungkil). Di Indonesia, Kedelai termasuk dalam kategori Barang Kebutuhan Pokok 
yang menyangkut hajat hidup orang banyak dengan skala pemenuhan kebutuhan yang 
�nggi serta menjadi faktor pendukung kesejahteraan masyarakat¹. Hal ini terlihat dari 
�ngginya konsumsi Kedelai Indonesia yang juga terus mengalami peningkatan.

Impor Kedelai Sebagai Respon Terhadap Pemenuhan 
Kebutuhan Domes�k yang Terus Meningkat

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

Grafik 17.  Perkembangan Produksi, Konsumsi, dan Impor Kedelai Indonesia 

Sumber: OECD, BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

¹ Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
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Menurut Kementerian Pertanian, salah satu penyebab peningkatan konsumsi Kedelai di 
dalam negeri adalah meningkatnya konsumsi produk industri pangan (seper� tahu, 
tempe, dan susu Kedelai) yang semakin populer dikonsumsi sebagai subs�tusi dari 
makanan sumber protein hewani. Selain karena harganya yang cukup murah, maraknya 
kampanye pola hidup vegetarian juga menjadi penyebab meningkatnya konsumsi produk 
olahan Kedelai.  Namun demikian, peningkatan konsumsi kedelai �dak diimbangi oleh 
peningkatan budidaya Kedelai oleh petani di dalam negeri. Masih rendahnya �ngkat 
produk�vitas dan keuntungan usahatani Kedelai dibanding komoditas lain seper� padi 
dan jagung menyebabkan petani kurang berminat menanam Kedelai dan berpindah ke 
usahatani tanaman lain yang lebih menguntungkan, yang lebih lanjut menyebabkan areal 
tanam semakin menurun dan produk�vitas Kedelai menjadi stagnan. 

Commodity Review

Pada tahun 2021, volume impor Kedelai Indonesia sebesar 2,49 Juta Ton, naik 0,58% 
dibandingkan tahun 2020. Amerika Serikat merupakan negara utama asal impor Kedelai 
dengan pangsa mencapai 86,46% terhadap total impor Kedelai tahun 2021 dan Kanada 
menempa� urutan ke-2 sebagai negara asal impor Kedelai dengan pangsa 9,32%. 
Memperha�kan �ngginya pangsa impor Kedelai dari Amerika Serikat dan Kanada, dapat 
dikatakan bahwa Indonesia cukup tergantung dengan Kedelai asal kawasan Amerika 
Utara. Meskipun terdapat negara lain yang impornya mengalami peningkatan signifikan 
(seper� Argen�na, Brazil, India, dan Jepang), namun volume impor Kedelai dari negara-
negara tersebut masih sangat kecil (Tabel 21). 

Amerika Serikat Merupakan Negara Utama Asal Impor Kedelai Indonesia

Tabel 21.  Perkembangan Volume Impor Kedelai Indonesia Menurut Negara Asal

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)
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Kemudahan Impor Kedelai dalam Menjamin Ketersediaan dan Stabilitas 
Harga

Sebagai Barang Kebutuhan Pokok, impor Kedelai termasuk ke dalam produk bebas, atau 
�dak dikenakan tata niaga pembatasan impor. Impor Kedelai hanya mempersyaratkan 
karan�na tumbuhan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002 tentang 
Karan�na Tumbuhan. Selain itu, mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 26 
tahun 2022 tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea 
Masuk atas Barang Impor, tarif bea masuk untuk impor Kedelai juga sudah 0%. Hal ini 
ditujukan untuk memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan Kedelai di dalam 
negeri dan juga dalam rangka menjaga stabilitas harga Kedelai di pasar domes�k. 

Selain itu, dalam rangka menjaga stabilitas harga Kedelai di �ngkat konsumen dan juga 
untuk menjaga agar harga jual di �ngkat petani �dak terlalu rendah akibat �ngginya 
impor, Kementerian Perdagangan menentapkan harga acuan penjualan di �ngkat 
konsumen dan harga acuan pembelian di �ngkat petani melalu Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 07 tahun 2020 tentang Harga Acuan Pembelian di Tingkat Petani dan 
Harga Acuan Penjualan di Tingkat Konsumen. Pada �ngkat konsumen (pengguna Kedelai 
atau pengrajin tahu/tempe), harga acuan penjualan untuk Kedelai asal impor adalah Rp. 
6.800,-/Kg sementara untuk Kedelai lokal Rp. 9.200,-/Kg. Pada �ngkat petani, harga acuan 
pembelian untuk Kedelai impor adalah Rp. 6.550,-/Kg dan untuk Kedelai lokal Rp. 8.500,-
/Kg. Dengan kebijakan tersebut, diharapkan ketersediaan Kedelai dalam negeri akan 
terjamin dan pelaku usaha serta konsumen mendapatkan kepas�an harga yang juga 
terjamin. 

Amerika Serikat merupakan produsen kedelai terbesar ke-2 di dunia, setelah Brazil. 
Produksi Kedelai Amerika Serikat mencapai 120,71% Juta Ton pada tahun 2021, atau 
32,40% dari total produksi Kedelai dunia. Meskipun berada pada posisi ke-2 sebagai 
negara produsen Kedelai dunia, sejak tahun 2001, Amerika Serikat sudah mendominasi 
impor Kedelai Indonesia dengan pangsa lebih dari 80%. Namun demikian, Indonesia 
dapat menjadikan Brazil sebagai alterna�f negara pemasok Kedelai jika terjadi 
permasalahan dalam produksi atau ekspor Kedelai oleh Amerika Serikat. Selain karena 
Brazil merupakan produsen Kedelai terbesar dunia (mencapai 139,00 Juta Ton), juga 
dikarenakan harga impor Kedelai dari Brazil (USD 578,93/Ton) lebih murah dibandingkan 
harga impor Kedelai dari Amerika Serikat (USD 597,80/Ton). Penyebab harga Kedelai dari 
Brazil lebih murah dibandingkan dengan harga Kedelai dari Amerika Serikat adalah karena 
biaya produksi di Brazil, yakni USD 336,88 per hektar, lebih rendah dibandingkan biaya 
produksi di Amerika Serikat yang mencapai USD 342,00 per hektar.
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Bangladesh, Negara Penyumbang Surplus yang Masih 
Perlu Dieksplorasi

Oleh: Rizka Isditami Syarif

Bangladesh merupakan salah satu negara yang masih dalam proses perundingan dengan 
Indonesia, yakni Indonesia – Bangladesh Preferen�al Trade Agreement (IB-PTA). 
Perundingan IB-PTA ini ditargetkan dapat diselesaikan pada tahun 2022. Dilihat dari 
kondisi perdagangan global, neraca perdagangan Bangladesh menunjukkan defisit 
mencapai USD 20,09 Miliar di tahun 2021. Hal ini disebabkan permintaan impor 
Bangladesh yang lebih �nggi yaitu mencapai USD 73,03 Miliar, sedangkan ekspornya 
hanya sebesar USD 52,95 Miliar (Trademap, 2022). Adapun perdagangan dengan 
Indonesia, Bangladesh menjadi negara tujuan ekspor ke-15 Indonesia (pangsa 1,28%) di 
tahun 2021.

Selama 10 Tahun Terakhir, Bangladesh Selalu Menyumbangkan Surplus Bagi 
Indonesia

Kondisi perdagangan luar negeri Indonesia dengan Bangladesh memberikan neraca 
surplus yang cukup besar bagi Indonesia di tahun 2021 yakni USD 2,82 Miliar.

Bahkan,  neraca surplus 
tersebut menjadi nilai surplus 
ter�nggi dalam 10 tahun 
terakhir.  Sementara itu, 
neraca perdagangan periode 
Januari – Agustus 2022 sudah 
mencapai nilai sebesar USD 
2,37 Miliar, lebih �nggi 0,67 
Miliar dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya 
(Grafik 18). 

Grafik 18. Kinerja Perdagangan Indonesia – Bangladesh

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi
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Secara umum, kinerja perdagangan ekspor Indonesia ke Bangladesh mengalami 
penguatan dengan tren ekspor sebesar 11,63% per tahun selama 5 tahun terakhir (2017-
2021). Meskipun selama pandemi Covid-19 di tahun 2020 ekspor Indonesia ke 
Bangladesh sempat turun 11,98% YoY, namun pada tahun 2021 ekspor Indonesia ke 
Bangladesh kembali menunjukkan kenaikan signifikan 73,86% YoY atau mencapai USD 
2,93 Miliar. Selanjutnya pada periode Januari – Agustus 2022, kinerja ekspor Indonesia 
tetap menunjukkan kenaikan sebesar 37,77% dibandingkan periode yang sama tahun 
2021. Jika dilihat dari produknya, ekspor Indonesia ke Bangladesh masih didominasi oleh 
produk Turunan CPO dengan pangsa mencapai 46,47%, diiku� dengan Batubara dengan 

Market Review

Produk Ekspor Indonesia ke Bangladesh Masih Didominasi Turunan CPO

Apabila surplus bulanan hingga akhir tahun dapat dipertahankan, maka neraca surplus 
Indonesia dengan Bangladesh di tahun 2022 dapat melebihi surplus di tahun sebelumnya. 
Tingginya suplus perdagangan Indonesia dengan Bangladesh ini dapat disebabkan oleh 
�ngkat kesesuaian ekspor Indonesia terhadap struktur impor Bangladesh yang lebih �nggi 
dibandingkan �ngkat kesesuaian ekspor Bangladesh terhadap struktur impor Indonesia. 
Berdasarkan perhitungan, Trade Complementary Index (TCI) Indonesia di Bangladesh 
sebesar 32,94 sedangkan Bangladesh di Indonesia sebesar 4,02 di tahun 2021. Dengan 
demikian, perdagangan luar negeri dengan Bangladesh perlu di�ngkatkan untuk menjaga 
neraca perdagangan surplus Indonesia. 

pangsa 14,74% dan Semen 
dengan pangsa 6,24% di tahun 
2021. Hal ini menunjukkan 
bahwa produk ekspor Indonesia 
k e  B a n g l a d e s h  m a s i h 
terkonsentrasi pada beberapa 
produk ung gulan  nas ional 
Indonesia (Tabel 22). Namun 
demikian, apabila dibandingkan 
dengan tahun 2017, produk 
ekspor Indonesia ke Bangladesh 
sebenarnya sudah menunjukkan 
diversifikasi yang semakin baik. 
Hal ini tercermin dari nilai Indeks 
Herfindahl-Hirschman  (HHI) 
produk ekspor Indonesia ke       pasar Bangladesh yang menurun, yaitu dari indeks HHI 
sebesar 2.877 di tahun 2017 menjadi 2.498 di tahun 2021.

Tabel 22. Kelompok Produk Utama Ekspor Indonesia ke 
Bangladesh

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022) Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi



Permintaan impor Bangladesh dari dunia menunjukkan pertumbuhan rata-rata 6,22% 
selama 2017-2021. Di tahun 2021, impor Bangladesh mencapai USD 73,03 Miliar dengan 
kenaikan 45,79% dibandingkan tahun sebelumnya. Permintaan impor Bangladesh dari 
dunia didominasi oleh kelompok produk Kapas (HS 52) dengan pangsa 11,95%, Bahan Bakar 
Mineral (HS 27) dengan pangsa 9,57%, dan Mesin Mekanik (HS 85) dengan pangsa 9,36% di 
tahun 2021. Apabila dibandingkan dengan produk ekspor unggulan Indonesia, terdapat gap 
perbedaan antara permintaan impor Bangladesh dari dunia dengan produk ekspor 
Indonesia. 
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Produk Potensial Indonesia yang Perlu Dieksplorasi di Pasar Bangladesh

Market Review

Grafik 19. Produk Ekspor Potensial Indonesia Lainnya ke Bangladesh

Sumber: Export Potential Map ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Meskipun demikian, Indonesia masih mempunyai peluang untuk mengeksplorasi pasar 
Bangladesh dengan produk potensial lainnya, diantaranya Minyak Sawit, Pulp Kayu Kimia, 
Benang Kabel dan Benang Tunggal, Alat Pemadam Kebakaran, Sepeda Motor, Amonia 
Anhidrat, Asam Stearat, dan Katoda Tembaga. Berdasarkan The Export Poten�al Map 
(2022), nilai ekspor potensial Indonesia ke Bangladesh tersebut diperkirakan dapat 
mencapai USD 1.777,00 Juta dengan USD 667,81 Juta merupakan potensi ekspor yang 
belum dimanfaatkan (untapped poten�al) (Grafik 19). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pasar Bangladesh masih menjadi pasar yang prospek�f untuk menjaga neraca 
surplus perdagangan Indonesia.
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Dalam kegiatan ekspor impor, keberadaan kontainer atau pe� kemas merupakan hal yang 
tak dapat terpisahkan. Kontainer merupakan salah satu mata rantai dalam rantai pasok 
yang sangat pen�ng keberadaannya guna melengkapi rangkaian proses pasokan dari 
produsen sampai kepada konsumen. Sebuah kontainer didesain untuk memudahkan 
perpindahan barang dengan menggunakan berbagai moda transportasi seper� pesawat 
terbang, kereta api, truk, hingga kapal laut.

Ketersediaan Kontainer Menjadi Pilar Pen�ng 
Ak�vitas Ekspor dan Impor

Oleh: Yudi Fadilah

Ukuran dan bentuk kontainer 
m e m i l i k i  ke ra ga m a n  ya n g 
berbeda. Berdasarkan standar 
Interna�onal Organiza�on for 
Standardiza�on (ISO), terdapat 
beberapa jenis kontainer dan 
jenis kontainer yang umum 
digunakan adalah Dry Storage 
Container. Kontainer ini sering 
digunakan untuk kalangan 
industri 

Seiring dengan peningkatan kinerja ekspor impor, jumlah penggunaan kontainer di 
Indonesia pun turut mengalami kenaikan. UNTAD mencatat bahwa perkembangan lalu 
lintas kontainer untuk kegiatan ekspor dan impor di Indonesia selama 2000-2020 
mengalami peningkatan rata-rata per tahun sebesar 7,56%. Jumlah kontainer yang 
beredar di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 14,03 juta TEU's untuk kontainer ukuran 
20 feet. Pandemi Covid-19 yang merebak di Indonesia menyebabkan jumlah kontainer 
yang beredar pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 5,00% dibandingkan tahun 
sebelumnya (UNCTAD, Oktober 2022).

          sebagai kontainer serbaguna. Kontainer ini berguna sebagai pengiriman barang 
kering dan tersedia dalam ukuran 10 feet, 20 feet, dan 40 feet (High Cube).

Standard Container Size Sumber: Container xchange
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Kebijakan Lockdwon di RRT Berdampak Pada Turunnya Lalu Lintas 
Kontainer

Pemberlakuan kebijakan lockdown di RRT pada tahun 2020 memberikan dampak pada 
kinerja pedagangan luar negeri RRT sebagai imbas dari terhen�nya proses produksi di 
sentral manufaktur Provinsi Wuhan dan daerah lainnya di RRT. Pada saat pertama kali 
Covid-19 merebak di Triwulan 1 2020, kinerja ekspor RRT tercatat sebesar USD 476,26 
Miliar, turun 29,21% dibandingkan Triwulan 4 2019 yang mencapai USD 672,73 Miliar. 
Sedangkan nilai impor RRT pada periode yang sama di Triwulan 1 2020 sebesar USD 461,90 
Miliar, juga mengalami penurunan yakni sebesar 14,99% dibandingkan Triwulan 4 2019 
yang nilai impornya tercatat sebesar USD 543,36 Miliar. 

Selain terhen�nya proses produksi, lockdown juga menyebabkan terganggunya lalu lintas 
kontainer. Pe� kemas eks impor tertahan di berbagai pelabuhan di RRT sehingga 
mempengaruhi kondisi kelangkaan pe� kemas secara global. Hal ini menyebabkan industri 
shipping global melakukan rasionalisasi biaya hingga pending shipment atau omission. 
Indones ia  �dak ter lepas  dar i  dampak ke langkaan konta iner  tersebut . 
Indoshippinggaza�e.com pada Januari 2021 melaporkan bahwa indeks ketersediaan 
kontainer di 5 pelabuhan terbesar di Indonesia (Tanjung Priok, Tanjung Perak, Tanjung 
Emas, Belawan, dan Panjang) rendah menuju langka dengan indeks CAX (Container 
Availability Index) berada diantara 0,2-0,3. Kondisi inilah yang menyebabkan 
meningkatnya freight rate dari 5 pelabuhan utama Indonesia periode September-
Desember 2020. Kenaikan freight rate (baik untuk ukuran 20 Ft DC, 40 Ft DC, 40 Ft DV dan 
40 Ft HC) mulai dari 100-1000% terjadi baik untuk rute panjang (long haul) dan rute 
pendek (short haul) khususnya ke RRT dan USA baik untuk tujuan ekspor maupun orientasi 
importasi berbagai komoditas utama Indonesia.

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Grafik 20. Perkembangan Ekspor dan Impor RRT Sebelum dan Sesudah Merebaknya 
Covid-19
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Saat ini, RRT memberlakukan kontrol Covid-19 yang paling ketat sejak awal pandemi dua 
tahun lalu seiring dengan peningkatan kasus ak�f Covid-19. Sebagai akibatnya, kemacetan 
lalu lintas kontainer di pelabuhan-pelabuhan utama di Shenzhen telah meningkat ke level 
ter�nggi dalam lima bulan awal di tahun 2022. Penurunan lalu lintas kapal di Pelabuhan 
Shenzhen bahkan mengalami penurunan dengan jumlah kapal yang tertunda hingga dua 
kali lebih banyak dari jumlah kapal yang tertunda akibat kecelakaan kapal Ever Given di 
Terusan Suez. Sebagaimana diketahui, Pelabuhan Shenzhen adalah pelabuhan tersibuk 
kedua setelah Pelabuhan Shanghai. Selain itu, infeksi Covid-19 di Shanghai juga masih terus 
meningkat, memicu kekhawa�ran bahwa langkah-langkah untuk memerangi virus yang 
diambil oleh pemerintah RRT dapat memengaruhi pengangkutan barang ke pelabuhan 
terbesar di dunia itu. Dikhawa�rkan akan terjadi kemacetan dan waktu tunggu yang lebih 
lama di terminal kontainer Yan�an dan Shekou di Shenzhen.

Kebijakan zero Covid-19 di RRT Perlu Diwaspadai

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Oktober 2022)

Grafik 21. Perkembangan Ekspor dan Impor Antara Indonesia dan RRT 

Kebijakan lockdown di RRT yang menyebabkan terhambatnya lalu lintas kapal dan kontainer 
membawa kekhawa�ran bagi Indonesia. Hal itu disebabkan RRT adalah negara mitra dagang 
terbesar, baik untuk tujuan ekspor maupun sumber barang impor. Pada tahun 2021, RRT 
menempa� peringkat terbesar sebagai negara tujuan ekspor dengan pangsa sebesar 
23,53%, sedangkan RRT juga menjadi negara mitra dagang yang pen�ng untuk impor 
dengan pangsa sebesar 28,73%. Namun, selama periode awal pandemi Covid-19 yaitu di 
Triwulan 1 2020 perdagangan kedua negara mengalami penurunan. Pada Triwulan 1 2020, 
ekspor Indonesia ke RRT tercatat mencapai USD 6,37 Miliar, turun 21,35% dibandingkan 
Triwulan 4 2019. Sementara itu, impor Indonesia dari RRT pada Triwulan 1 2020 mencapai 
USD 9,09 Miliar, turun 26,28% dibandingkan dengan impor Triwulan 4 2019.



Meskipun demikian, kelangkaan kontainer untuk ekspor di pelabuhan Indonesia kini 
sudah berangsur membaik sejak diberlakukannya kebijakan pelonggaran PPKM, bahkan 
freight saat ini hampir mencapai level sebelum pandemi. Namun, perlu diwaspadai 
kondisi harga freight yang terjadi saat ini akibat faktor makro di level dunia. Hal itu 
disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi global akibat geopoli�k di Eropa yang ternyata 
berdampak dan mempengaruhi secara masif tren ekonomi di semester II/2022 dan 
proyeksi 2023 (Bisnis.com, Oktober 2022).
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Guna mengan�sipasi terulangnya kelangkaan kontainer di masa yang akan datang, 
Pemerintah Indonesia akan menerapkan beberapa kebijakan. Salah satunya adalah dengan 
membangun layanan Supply Demand Container yang terintegrasi dengan Inatrade. 
Pemerintah juga akan memberikan rekomendasi skema pemberian subsidi kepada BUMN 
dalam rangka pembentukan Indonesian Shipping Enterprises Alliance dan SEACOMM sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Untuk menciptakan kemandirian bangsa, pemerintah akan 
mendorong BUMN maupun swasta untuk memproduksi reefer container sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk itu, dibutuhkan komitment antara pemerintah, BUMN, dan pelaku usaha 
untuk menyediakan pasar guna mendorong penggunaan kontainer yang diproduksi di 
dalam negeri.  



Saat ini, Afrika Selatan tengah melakukan penyelidikan sunset review an�-dumping 
terhadap Indonesia untuk produk Cermin Kaca Tidak Dibingkai (unframed glass mirrors) 
yang termasuk dalam HS 7009.91. Permohonan penyelidikan perpanjangan tersebut 
diajukan oleh PFG Building Glass, anak perusahaan dari PG Group (Pty) Limited, yang 
merupakan satu-satunya produsen unframed glass mirrors dalam negeri di Southern 
African Customs Union (SACU). Pemohon menyampaikan tuduhan bahwa penghen�an 
�ndakan an�-dumping akan menyebabkan terjadinya kembali dumping dan kerugian 
material industri dalam negeri.

Oleh:  Aditya P Alhayat
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Produk Ekspor Unframed Glass Mirrors Indonesia 
Berpotensi Dikenakan An�-Dumping oleh Afrika Selatan 
lebih dari 16 Tahun

Tindakan an�-dumping unframed glass mirrors terhadap Indonesia telah dikenakan oleh 
Afrika Selatan selama kurang lebih 16 tahun sejak 25 Oktober 2006 dan telah diperpanjang 
�ga kali pada tahun 2012, 2017, dan 2020 masing-masing dengan jangka waktu 
pengenaan selama lima tahun. Melihat pola pengenaan tersebut, kemungkinan besar 
pengenaan an�-dumping akan kembali diperpanjang kembali selama lima tahun 
kedepan. Adapun besaran bea masuk an�-dumping dikenakan sebesar 6,61%, kecuali 
terhadap PT Matahari Silverindo Jaya yang dikenakan bea masuk an�-dumping 0%. 

Tindakan an�-dumping dikenakan terhadap perusahaan ekspor�r/produsen tertentu 
(spesifik) yang melakukan dumping. Dalam hal ini, perusahaan ekspor�r/produsen yang 
kooperatif selama proses penyelidikan dan �dak ditemukan adanya margin dumping, 
maka akan terhindar dari pengenaan �ndakan dimaksud. Perusahaan ekspor�r/produsen 
yang koopera�f umumnya akan mendapatkan individual margin dumping yang lebih kecil 
dibandingkan perusahaan ekspor�r lainnya yang �dak koopera�f memberikan data dan 
informasi dalam penyelidikan.



53

Isu Pengamanan Perdagangan

Pada penyelidikan perpanjangan sunset review tahun 2017, PFG Building Glass 
menginginkan agar Interna�onal Trade Administra�on Commission (ITAC), selaku otoritas 
yang bertanggungjawab dalam trade remedies, menaikkan pengenaan bea masuk an�-
dumping unframed glass mirrors terhadap Indonesia menjadi 38,55% berdasarkan data 
yang telah mereka sampaikan dalam permohonan. Hal tersebut diusulkan dengan alasan 
bahwa �dak ada ekspor�r/produsen Indonesia yang merespon penyelidikan. Namun 
demikian, ITAC membuat keputusan akhir bahwa bea masuk an�-dumping tetap sebesar 
6,61% karena terbuk� cukup untuk menghilangkan kerugian material industri domes�k. 
Selama pengenaan an�-dumping, impor dari Indoensia rela�f rendah dan bahkan �dak 
mencapai 1% dari total pasar SACU. Sementara pada inisiasi penyelidikan tahun 2022, PFG 
Building Glass sebagai Pemohon menuduh Indonesia melakukan dumping atas produk 
unframed glass mirrors dengan margin dumping sebesar 11,49%.

Berbeda dengan �ndakan pengamanan perdagangan (safeguards) yang merupakan 
�ndakan emergency dengan waktu pengenaan yang terbatas/temporer, �ndakan an�-
dumping dapat diperpanjang hingga puluhan tahun melalui proses sunset review. 
Berdasarkan ketentuan Ar�cle 11.3 Agreement on Implementa�on of Ar�cle VI of the 
General Agreement on Tariffs and Trade 1994 (An�-Dumping Agreement), bea masuk an�-
dumping defini�f harus dihen�kan �dak melebihi lima tahun sejak dimulainya 
pengenaan, kecuali otoritas yang berwenang telah memutuskan dalam proses peninjauan 
(review) bahwa penghen�an an�-dumping akan mengakibatkan dumping dan kerugian 
berlanjut atau terulang kembali. Lebih lanjut, review harus dimulai sebelum berakhirnya 
pengenaan �ndakan an�-dumping dan dapat dilakukan atas inisia�f otoritas atau atas 
permintaan industri dalam negeri. Selama menunggu hasil review, bea masuk an�-
dumping dapat tetap dikenakan.

Tabel 23. Tindakan An�-Dumping yang Masih Diberlakukan Afrika Selatan dan Telah 
Diimplementasikan Lebih dari 20 Tahun

Sumber: WRO (diolah oleh Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Produk Negara yang 
Dikenakan 

Tanggal Pengenaan 
Pertama (original) 

Chicken meat por�ons Amerika Serikat 27 Desember 2000 

Float and flat glass
 

India dan RRT
 

28 Mei 1999
 

Wire ropes
 

Jerman dan RRT
 

28 Agustus 2002
 

Garden picks, spades, shovels, rakes, forks
 

RRT
 

3 Desember 1993
 

Garlic
 

RRT
 

20 Oktober 2000
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Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 23, terdapat empat produk impor yang telah 
dikenakan �ndakan an�-dumping oleh Afrika Selatan selama lebih dari 20 tahun dan hingga 
saat ini masih diimplementasikan. Afrika Selatan mengenakan �ndakan an�-dumping 
paling lama terhadap produk garden picks, spades, shovels, rakes, forks asal RRT sejak 3 
Desember 1993. Afrika Selatan telah menjadi anggota World Trade Organiza�on (WTO) 
sejak 1 Januari 1995 dan anggota GATT sejak 13 Juni 1948. Oleh karena itu, ketentuan an�-
dumping dalam The General Agreement on Tariffs and Trade (GATT 1947) masih dapat 
digunakan sebagai acuan semagaimana terkahir direvisi terakhir dalam GATT 1994. 

Sebagai tambahan informasi, Amerika Serikat masih mengenakan �ndakan an�-dumping 
kepada RRT atas produk potassium permanganate sejak 31 Januari 1984 dan terhadap 
produk certain circular welded carbon steel pipes and tubes asal Taiwan sejak 7 Mei 1984. 
Oleh karena itu, dengan mendasarkan pada ketentuan WTO serta prak�k pengenaan an�-
dumping dari Afrika Selatan maupun negara lainnya seper� Amerika Serikat, maka sangat 
memungkinkan sekali bahwa produk unframed glass mirrors Indonesia akan dikenakan bea 
masuk an�-dumping selama lima tahun ke depan oleh Afrika Selatan.
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